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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan
model grup investigasi, faktor — faktor apa saja yang yang mempengaruhi kurangnya motiasi siswa, manfaat
dan keberhasilan dari pembelajaran matematika dengan menggunakan model grup investigasi di SMPN 1
Lappariaja. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Data
dikumpulkan dengan menggunakan Teknik observasi, dokumentasi, Angket motivasi belajar dan tes hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa meningkat dengan menggunakan
model grup investigasi. Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa meliputi faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi kemampuan kolaborasi sedangkan faktor
penghambat siswa terlihat kurang antusias dalam belajar, kurang menerapkan pembelajaran yang menarik
atau saintifik di SMPN 1 Lappariaja. Manfaat dan keberhasilan dari meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan menggunakan model grup investigasi pada pembelajaran matematika di SMPN 1 Lappariaja.
manfaat terdiri dari keterampilan berpikir kritis dan berkerja kelompok, sedangkan keberhasilan hal ini
dapat dilihat skor keseluruhan motivasi belajar siswa peserta didik pada siklus I sebesar 62% yang dalam
ketogori baik. Kemudian pada siklus II meningkat lagi menjadi 80% yang dalam ketegori sangat baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Model Grup Investigasi (MGI), Pembelajaran Matematika, Hasil Belajar
Siswa
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PENDAHULUAN

Saat ini, indonesia menggunakan kurikulum merdeka, pada kurikulum merdeka, satuan
pendidikan harus merancang kurikulum yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah dan
kebutuhan unit pengajaran yang unik, kurikulum ini menuntut peran guru mengimplementasikan
pembelajaran yang berdiferensiasi. Namun pada kenyataannya, satuan pendidikan belum
menciptakana kurikulum yang benar-benar dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa di masing-
masing institusinya. Seperti pengetahuan umum, ada banyak jenis anak yang berbeda di sekolah
atau bahkan di ruang kelas, masing-masing dengan minat, keterampilan, dan prefensi belajar yang
unik. Oleh karena itu, agar mereka dapat berkembang secara optimal, diperlukan berbagai layanan
pendidikan yang memungkinkan mereka memahami keterampilan dan belajar sesuai dengan
kekhasan dan individualitas setiap individu.

Menurut penelitian psikologi Pendidikan, motivasi belajar memiliki peran krusial dalam
keberhasilan akademis siswa. Peningkatan motivasi belajar memiliki peran krusial dalam
keberhasilan akademis siswa. Peningkatan motivasi belajar tidak hanya memengaruhi kinerja
matematika. Tetapi juga membentuk pola fikir positif terhadap pembelajaran secara umum.
Matematika, sebagai mata Pelajaran yang sering dianggap sulit, seringkali menjadi ujian signifikan
bagi tingkat motivasi siswa.

Matematika yang diajarkan pada setiap jenjang Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan jalan mengembangkan
kemampuan berfikir logis, rasional, analisis, dan sistematis, dalam pelajarannya. Matematika salah
satu mata Pelajaran disekolah dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa
menjadi berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu
yang secara logis dan sistematis.

Upaya untuk menciptakan pembelajaran yang baik adalah persiapan yang matang, mulai
dari bahan ajar, media yang digunakan, pendekatan yang digunakan dan materi yang diajarkan dan
sebagainya, sebaiknya dipersiapkan dengan baik dan teliti. Saat pembelajaran pun guru tidak
hanya masuk kelas dan menyampaikan apa yang harus disampaikan sesuai dengan tuntutan tanpa
memastikan kesiapan siswa. Sebaiknya , ketika siswa sudah siap untuk belajar, maka pembelajaran
matematika akan menjadi menyenangkan bagi siswa

Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru harus mampu menerapkan strategi
pembelajaran agar secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Keterlibatan siswa dalam
melakukan kegiatan ajar mengajar dapat meningkatkan daya ingat akan materi yang telah
dipelajari setiap konsep akan lebih muda dipahami dan diingat, apabila disajikan dengan
pendekatan yang tepat, sehingga tidak membuat siswa merasah jenuh, bosan, serta siswa dapat
aktif dan semangat dalam belajar matematika. Dari pendekatan yang ada, salah satu pendekatan
yang menarik dan menyenangkan yaitu model grup investigasi.

Sigma Jurnal Pembelajaran dan Pendidikan Matematika || 10




Nana Harlina Haruna?), Ari Wibowo?, Nurul Ashari3)

Berdasarkan hasil observasi yang saya temukan di sekolah SMPN 1 Lappariaja banyak
siswa yang mengalami permasalahan dalam pembelajaran matematika ditambah dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar yang dinilai masin baru dalam penerapannya. Penerapan kurikulum
merdeka belajar tentunya memerlukan waktu dalam penyesuaiannya sehingga hal ini
mempengaruhi motivasi siswa dan tidak tercapaiannya tujuan pembelajaran yang sesuai. Motivasi
siswa dalam pembelajaran matematika dapat disebabkan berbagai faktor dari siswa maupun guru
yang ikut serta dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu faktor penyebab kurangnya
motivasi siswa terjadi adalah kurangnya inovasi dan kreatifitas dalam pengembangan metode dan
model pembelajaran matematika yang tepat dalam penerapan pembelajaran matematika pada
kurikulum merdeka belajar. sehingga dapat dikatakan kurangnya motivasi belajar siswa pada
Pelajaran matematika,

Dengan memanfaatkan model grup investigasi, siswa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan sosial, berbagai ide, dan saling mendukung dalam memecahkan
masalah matematika. Melalui pengalaman kolaboratif ini, diharapkan bahwa motivasi belajar
siswa akan meningkat karena mereka merasa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
bukan hanya sebagai penerima informasi pasif. Selain itu model ini juga dapat mengurangi rasa
takut atau kecemasan terhadap matematika, karena siswa dapat belajar dari teman sabaya dan
merasa lebih nyaman dalam megemukakan pertanyaan atau pendapat. Oleh karena itu,
menerapkan model grup investigasi dalam pembelajaran matematika dapat menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan meciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan inklusif.

Dalam konteks pembelajaran matematika, model ini memberikan peluang bagi siswa untuk
merancang eksperimen, menyusun pertanyaan, dan mengeksplorasi konsep bersama. Aktivitas-
aktivitas ini tidak hanya memberikan konteks nyata pada pembelajaran matematika, tetapi juga
meningkatkan rasa memiliki dan keingintahuan siswa.

Penerapan model grup investigasi pada pembelajaran matematika juga sejalan dengan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah, dimana siswa diajak untuk berfikir kritis dan mencari
solusi melalui diskusi kelompok. Dengan memperkenalkan elemen tantangan dan eksplorasi
dalam pembelajaran matematika, diharapkan siswa akan merasa lebih terlibat dan termotivasi
untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul.

Sedangkan Pendidikan di indonesia kebanyakan hanya ditekankan pada hafalan dan
mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan. proses pemikiran tinggi
termasuk berpikir kreatif seperti kemampuan siswa untuk menemukan ide-ide baru, keaktifan dan
kreatifitas siswa dalam bertanya jarang dilatih. Oleh karena itu tidak akan heran bila dalam suatu
proses pembelajaran tidak ditemukan seorang siswa yang mampu mengemukakan ide-ide baru.
Hal ini dapat dilihat ketika guru menawarkan pertanyaan kepada siswa agar mau mengerjakan soal
didepan kelas, banyak siswa enggan dan tidak mau. Selain itu ketika guru menawarkan pertanyaan
siswa malah diam, tidak tahu diam itu artinya paham atau takut bertanya.
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Maka kurikulum merdeka hadir sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran,
kurikulum merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) dikembangkan
sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan
pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Munculnya kurikulum merdeka ini
penyebabnya bisa banyak kemungkinan mulai dari kurangngnya keterampilan, pengetahuan, serta
kurangnya kemampuan guru dalam memahami tugas-tugas yang harus ia emban dan laksanakan
dalam meneterjemahkan setiap kurikulum yang ada. Setelah peneliti melakukan observasi
disekolah tersebut munculnya permasalahan yaitu masih ada guru yang belum mampu beradaptasi
pada kurikulum merdeka disekolah itu, guru belum bisa mengimplementasikan kurikulum ini
dengan baik sehingga mempengaruhi kurangnya motivasi belajar siswa. Ini terlihat dari hasil
belajar mata pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP 1 Lappariaja yang masih rendah yaitu
nilai peserta didik masih belum mencapai krikteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65 sedangkan
nilai rata-rata kelas yaitu 61,6% dan peserta didik yang mencapai (KKM) hanya sebesar 42,42%

Upaya untuk menciptakan pembelajaran yang baik adalah persiapan yang matang, mulai
dari bahan ajar, media yang digunakan, pendekatan yang digunakan dan materi yang diajarkan dan
sebagainya sebaiknya dipersiapkan dengan baik dan teliti. saat pembelajaran pun guru sebaiknya
memastikan siswa telah siap menerima materi pembelajaran. Sehingga guru tidak hanya masuk
kelas dan menyampaikan apa yang harus disampaikan sesuai dengan tuntutan kurikulum tanpa
memastikan kesiapan siswa. Sebaliknya, ketika siswa sudah siap untuk belajar, maka pembelajaran
matematika akan menjadi menyenangkan bagi siswa.

Model ini adalah sebuah cara bagi siswa untuk berdiskusi tentang berbagai masalah dengan
teman sekelasnya, di mana siswa bekerja kelompok dan memaparkan hasil permasalahan yang
didiskusikan sehingga teman-teman yang lain memperhatikan dan memberi respon jika ada yang
belum paham sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat terlibat. Dan memberi
respon jika ada yang belum paham sehingga keaktifan dalam proses pembelajaran dapat terlibat.
Secara keseluruhan, latar belakang ini menegaskan bahwa penerapan model grup investigasi dalam
Pelajaran matematika bukan hanya sekedar inovasi metodologis, tetapi juga suatu langkah strategis
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang dan memacu motivasi belajar
siswa secara positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan tindakan kelas dengan tahapan pelaksaan yang dilakukan secara
bersiklus yang meliputi: perencanaan, pelaksanaa, tindakan dan obeservasi, analisis, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Lappariaja tahun ajaran 2024/2025 dengan
jumlah siswa 23 orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan Perempuan 12 orang. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan Teknik observasi, angket
motivasi belajar, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Observasi dilakukan selama proses
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pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi yaitu melakukan pengamatan dan
pencatatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas menggunakan model grup investigasi,
serta perilaku dan aktivitas siswa yang ditunjukkan selama proses proses pembelajaran
berlangsung tanpa menganggu proses pembelajaran. Angket motivasi siswa untuk mengetahui
sejauh mana ketertarikan dan usaha siswa dalam mengembangkan kemampuan penalaran
matematika dalam Pelajaran matematika dengan menggukana model grup investigasi. Foto
berguna untuk melengkapi sumber data. Data yang dihasilkan berupa rekaman kejadian di kelas
yang di anggap penting atau menggambarkan suasana kelas Ketika aktivitas belajar berlangsung.
Tes hasil belajar dugunakan untuk mengukur sejauh mana pehaman siswa terhadap materi yang
dipelajari, dan meningkatkan motivasi siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Analisis data hasil observasi aktivitas siswa

Table 1 Penskoran Observasi Aktivitas Siswa

No | Presentase skor yang diperoleh Kategori

1 80,00 — 100,00 Sangat baik

2 60,00 — 80,00 Baik

3 40,00 - 60,00 Lebih dari cukup
4 20,00 — 40,00 Cukup

5 0,00 —19, 00 Rendah

Analisis data tentang pelaksanaan pembelajaran dengan model grup investigasi diperoleh
dari data hasil obesrvasi yang dilakukan selama proses pembelajaran. Data tentang keterlaksanaan
pembelajaran dengan investigasi ini dianalisis secara kuantitatif yaitu dengan cara menghitung

jumlah prsentase keterlaksanaan menggunakan rumus sebagai beriku:

. Skor Total
Presentasr Keterlaksanaan Pembelajaran = ——— — X 100%
Skor Maksimal

Table 2 Penskoran Aktivitas Guru

Presentase Kategori
43-5 Sangat baik
3,5-42 Baik
2,7-3,4 Lebih dari cukup
1,9-2.6 Cukup
1,0-1,8 Rendah

Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam lembar observasi terdapat liima kriteria
penilaian, sehingga terdapat 5 krikteria pda lembar observasi aktifitas belajar siswa. Cara
menghitung presentase berdasarkan lembar observasi untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut:

S R 100
=—X
N

Keterangan:
S = Nilai yang dicari
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R = Skor yang diperoleh guru
N = Jumlah seluruh skor
2. Analisis Angket Motivasi Belajar Siswa
Angket dibagikan kepada seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Lappariaja yang menjadi subjek
penelitian.
Table 3 Penskoran Pernyataan Positif

No Skor Kategori
1 5 Sangat setuju
2 4 Setuju
3 3 Ragu-ragu
4 2 Tidak setuju
5 1 Sangat tidaksetuju

Table 4 Penskoran Untuk Pernyataan Negatif

No Skor Kategori
1 1 Sangat setuju
2 2 Setuju
3 3 Ragu-ragu
4 4 Tidak setuju
5 5 Sangat tidak setuju

Selanjutnya data hasil angket motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan pendekatan investigasi dianalisis dengan tahapan sebagai berikut:
a. Masing-masing butir pernyataan dikelompokkan sesuai dengan aspek yang diamati
b. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, kemudian dihitung jumlah skor tiap-tiap
butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Selanjutnya dihitung presentasenya

dengan rumus sebagai berikut:
Skor Total
Presentase = ———— X 100%
SKor Maksimum

c. Data hasil perhitungan di atas kemudian dikualifikasikan dengan ketentuan sebagai berikut:
Table S Kualifikasi Presentase Angket Motivasi Siswa

No | Presentase Skor Yang Diperoleh Kategori

1 80,00 — 100,00 Sangat baik

2 60,00 — 80,00 Baik

3 40,00 - 60,00 Lebih dari cukup
4 20,00 — 40,00 Cukup

5 0,00 20, 00 Rendah

3. Analisis Data Hasil Tes Belajar Siswa
a. Nilai rata-rata hasil tes siklus
Hasil tes hasil belajar siswa dicari rata-rata kelasnya dengan menggunakan rumus :
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Jumlah Nilai Seluruh Siswa

Presentase = Nilai Maksimal X 100%
Table 6 Kualifikasi Nilai Rata-Rata Hasil Tes Siklus
No Presentase response siswa Kategori
1 80,00 — 100,00 Sangat baik
2 60,00 — 80,00 Baik
3 40,00 — 60,00 Lebih dari cukup
4 20,00 — 40,00 Cukup
5 0,00 — 20,00 Rendah

4. Indikator keberhasilan penelitian

a. Siswa dikatakan aktif dalam model pembelajaran model grup investigasi jika hasil
observasi keaktifan siswa secara umum mencapai sangat baik

b. Jumlah peserta didik 23 orang. yang mencapai nilai presentase pemberian patokan
keberhasilan minimal 62% dengan kategori baik dan jumlah siswa yang mencapai
presentasi tersebut lebih banyak daripada yang tidak mencapai yang telah ditentukan oleh
peneliti yaitu 15 mencapai nilai presentase 8 orang belum mencapai nilai presentase. Maka
penelitian ini dapat dikatakan berhasil.

c. Ketuntasan motivasi belajar siswa apabila hasil penskoran angket motivasi belajar siswa
mencapai skor minimal 61% dengan kategori sangat baik.

HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Hasil Pra Tindakan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi atau pengamatan pada tanggal
15 dan 16 maret 2024. Peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas VIIIE di SMPN 1
Lappariaja pada hari itu juga peneliti melihat kegiatan belajar mengajar dikelas VIIIE. Berdasarkan
observasi tersebut dapat diketahui ada beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi mata pelajaran matematika.

Pada saat proses pembelajaran awal beberapa peserta didik pada pelajaran matematika
motivasi peserta didik kurang. Sehingga dalam aktivitas belajar peserta didik tidak memuaskan,
diberitahukan oleh guru sebelumnya bahwa peserta didik belum aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Meskipun peserta didik tidak banyak tingkah, misalkan berbicara dengan
sebangkunya, jalan ke bangku temannya, atau keluar dari kelas dengan alasan alibi ke toilet pada
saat proses pembelajaran namun, peserta didik masih dikatakan kurang motivasi dalam belajar
matematika karena peserta didik lebih banyak diam tidak ada umpan balik terhadap guru, peserta
didik lebih memilik diam jika guru menanyakan terkait pokok pembahasan yang dijelaskan,
peserta didik terkesan malas untuk belajar, kurangnya rasa ingin tau, saat proses pembelajaran
berlangsung, mungkin ada beberapa peserta didik yang sudah paham namun seakan akan ada rasa
takut, atau tidak leluasa untuk bisa aktif pada saat proses pembelajaran sehingga guru tidak
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mengetahui apakah semua peserta sudah paham atau belum paham terkait apa yang telah

dijelaskan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat diidentifikasi masalah yang terjadi dalam

proses pembelajaran yaitu sebagai berikut;

1.

Guru telah menggunakan metode pembelajaran kooperatif namun masih belum menggunakan
investigasi yang dapat membuat peserta didik aktif dan antusias. Didalam pembelajaran guru
lebih aktif, meskipun guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan
peserta didik lebih diam dan menunduk.
Model pembelajaran yang digunakan tidak variatif sehingga pembelajaran yang disajikan
terlihat menoton atau kurang variasi, terkadang guru hanya memberikan catatan dan
penugasan sehingga antusias dan motivasi peserta didik masih terbilang kurang
Tidak melibatkan permainan di dalam pembelajaran sehingga pembelajaran yang disajikan
tidak menyenangkan. Sehingga peseta didik merasa bosan, jenuh, dan mengantuk meskipun
pembelajaran dilakukan pada jam jam kritis (siang hari)
a) Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pra Tindakan
Observasi aktivitas belajar siswa menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa ketika
sebelum dilakukann tindakan atau penggunaan model pembelajaran grup investigasi
mencapai skor 1052 dengan rata — rata skor 45.73 % yang termasuk dalam kategori cukup.
Dengan keterangan pada tabel menyatakan bahwa observasi aktivitas belajar siswa dalam
pelajaran matematika sebelum menggunakan model grup investigasi masih termasuk pada
kategori cukup
b) Observasi Aktivitas Guru Pra Tindakan
Hasil pengamatan terhadap lembar observasi aktivitas guru sebelum dilakukan
tindakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 13 point yang dinilai skor 28
yang rata — rata skor yaitu 2,15 presentase skor yang diperoleh termasuk dalam kualifikasi
rendah. Dengan keterangan diatas menyatakan bahwa observasi kegiatan guru dalam
pembelajaran sebelum dilakukan tindakan model grup investigasi termasuk kualifikasi
rendah.
c) Angket Motivasi Belajar Siswa Pra Tindakan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa yaitu termasuk dalam
kualifikasi cukup dengan rata —rata skor yang didapat 56% dari jumlah keseluruhan 23 siswa
6 siswa diantaranya yang termotivasi untuk belajar, dan 17 siswa yang masih termasuk dalam
kualifikasi cukup atau masih rendah motivasi belajarnya.

B. SiklusI

1.

Perencanaan tindakan
Pada siklus ini terdiri dari empat tahap yakni perencanaan, pelaksaan, observasi, refleksi.

Materi pembelajaran ditentukan oleh guru yaitu materi Peluang.

Setelah peneliti melakukan konfirmasi tentang materi pembelajaran dan pelaksanaan

penelitian bersama guru berupa modul ajar pokok pembahasan yang mengacu pada pemberian

tindakan melalui model grup investigasi meningkatkan motivasi siswa.
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Selanjutnya peneliti berdiskusi dengan guru terkait LKS yang telah disiapkan oleh peneliti
pada materi peluang pelemparan pada dadu. LKS diberikan pada setiap pertemuan dan soal (TBH)
tes hasil belajar diberikan pada setiap pertemuan akhir siklus. peneliti juga berdiskusi terkait
penyusunan aktivitas guru dengan menerapakan pembelajaran model grup invesigasi dan lembar
observasi beserta kisi — kisinya yang mengacu pada motivasi belajar sisswa pada pembelajaran
matematika.

2. Pelaksanaan
a) Pertemuan pertama siklus I
Siklus I dilaksanakan pada jam pertama dan kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Guru sebagai pengajar sedangkan observer kegiatan pembelajaraan yang dibantu oleh salah
satu orang observer pendamping.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai, guru membuka pembelajaran dengan
salam dilanjutkan dengan mengajak siswa berdo’a. selanjutnya guru mengkondisikan siswa
supaya siswa yang mengikuti pelajaran dan dilanjutkan dengan guru mengabsen siswa,
guru memberikan motivasi siswa atau melakukn apersepsi. Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa sebagai tes awal sebelum menyampaikan materi kepada peserta didik.
2) Kegiatan inti

Pada peretmuan ini guru sudah menggunakan pembelajaran dengan model grup
investigasi, guru mamenjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik
serta rencana kegiatan kerja kelompok yang harus dilakukan. Selanjutnya, guru membagi
peserta didik menjadi empat kelompok, masing -masing kelompok beranggotakan lima
sampai enam peserta didik sesuai hasil pretest peserta didik. Setelah peserta didik
mengerjakan tugas kelompok yang diberikan, selanjutnya setiap kelompok akan berlomba
mengerjakan hasil diskusi meraka secara bergilir, jadi setiap angggota didalam kelompok
diberikan waktu selama 60 detik, dimulai dari 2 kelompok yang mengerjakan diatas bagi
kelompok yang selesai terlebih dahulu diberikan nilai lebih atau tambahan. Selanjutnya
guru memberikan lembar LKS berupa soal essay sebanyak 5 butir soal yang berkaitan
dengan materi yang telah disampaikan. Guru meminta siswa mengumpulkan lembar kerja
berdasarkan kelompok dimeja guru.

3) Kegiatan akhir

1. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan bagian materi yang

belum jelas tentang materi yang di baru di pelajari.

ii.  Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

iii.  Guru mengevaluasi pembelajaran berupa penilaian individu dan kelompok serta
memberikan post tes (tes tertulis)

iv.  Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan bagian materi yang
belum jelas tentang materi yang di baru di pelajari.

v.  Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
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vi.  Guru mengevaluasi pembelajaran berupa penilaian individu dan kelompok serta
memberikan post tes (tes tertulis).
vii.  Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang menang dan hasil kerjanya
mendapatkan nilai yang bagus dan aktif dalam diskusinya.
b) Pertemuan kedua siklus I
Guru sebagai pengajar sedangkan observer kegiatan pembelajaraan yang dibantu oleh
salah satu orang observer pendamping.
1) Kegiatan awal
Kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai, guru membuka pembelajaran dengan
salam dilanjutkan dengan mengajak siswa berdo’a. selanjutnya guru mengkondisikan siswa
supaya siswa yang mengikuti pelajaran dan dilanjutkan dengan guru mengabsen siswa,
guru memberikan motivasi siswa atau melakukn apersepsi. Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa sebagai tes awal sebelum menyampaikan materi kepada peserta didik.
2) Kegiatan inti
Pada peretmuan ini guru sudah menggunakan pembelajaran dengan model grup
investigasi , guru mamenjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta
didik serta rencana kegiatan kerja kelompok yang harus dilakukan. Selanjutnya, guru
membagi peserta didik menjadi empat kelompok, masing -masing kelompok
beranggotakan lima sampai enam peserta didik sesuai hasil pretest peserta didik. Setelah
peserta didik mengerjakan tugas kelompok yang diberikan, selanjutnya setiap kelompok
akan berlomba mengerjakan hasil diskusi meraka secara bergilir, jadi setiap angggota
didalam kelompok diberikan waktu selama 60 detik, dimulai dari 2 kelompok yang
mengerjakan diatas bagi kelompok yang selesai terlebih dahulu diberikan nilai lebih atau
tambahan. Selanjutnya guru memberikan lembar LKS berupa soal essay sebanyak 5 butir
soal yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. Guru meminta siswa
mengumpulkan lembar kerja berdasarkan kelompok dimeja guru.
3) Kegiatan akhir
1. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan bagian materi yang
belum jelas tentang materi yang di baru di pelajari.
ii.  Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
iii.  Guru mengevaluasi pembelajaran berupa penilaian individu dan kelompok serta
memberikan post tes (tes tertulis).
iv.  Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang menang dan hasil kerjanya
mendapatkan nilai yang bagus dan aktif dalam diskusinya.
c¢) Pertemuan III siklus I
Guru sebagai pengajar sedangkan observer kegiatan pembelajaraan yang dibantu oleh
salah satu orang observer pendamping.
1) Kegiatan awal
Kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai, guru membuka pembelajaran dengan
salam dilanjutkan dengan mengajak siswa berdo’a. selanjutnya guru mengkondisikan siswa
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supaya siswa yang mengikuti pelajaran dan dilanjutkan dengan guru mengabsen siswa,
guru memberikan motivasi siswa atau melakukn apersepsi. Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa sebagai tes awal sebelum menyampaikan materi kepada peserta didik.
2) Kegiatan inti
Pada peretmuan ini guru sudah menggunakan pembelajaran dengan model grup
investigasi, guru mamenjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik
serta rencana kegiatan kerja kelompok yang harus dilakukan. Selanjutnya, guru membagi
peserta didik menjadi empat kelompok, masing -masing kelompok beranggotakan lima
sampai enam peserta didik sesuai hasil pretest peserta didik. Setelah peserta didik
mengerjakan tugas kelompok yang diberikan, selanjutnya setiap kelompok akan berlomba
mengerjakan hasil diskusi meraka secara bergilir, jadi setiap angggota didalam kelompok
diberikan waktu selama 60 detik, dimulai dari 2 kelompok yang mengerjakan diatas bagi
kelompok yang selesai terlebih dahulu diberikan nilai lebih atau tambahan. Selanjutnya
guru memberikan lembar LKS berupa soal essay sebanyak 5 butir soal yang berkaitan
dengan materi yang telah disampaikan. Guru meminta siswa mengumpulkan lembar kerja
berdasarkan kelompok dimeja guru.
3) Kegiatan akhir
i.  Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan bagian materi yang
belum jelas tentang materi yang di baru di pelajari.
ii.  Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
iii.  Guru mengevaluasi pembelajaran berupa penilaian individu dan kelompok serta
memberikan post tes (tes tertulis).
iv.  Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang menang dan hasil.
v.  kerjanya mendapatkan nilai yang bagus dan aktif dalam diskusinya.
3. Tahap observasi
Pada siklus I jumlah peserta didik hadir sebanyak 23 atau 100% dari seluruh jumlah siswa
(23 peserta didik). Pengamatan dan penilaian dilakukan terhadap aktivitas guru mengajar didepan
peserta didik dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran didalam kelas dengan
menggunakan strategi pembelajaran model grup invetigasi dilakukan dengan cara, yaitu observer
mengamati peserta didik tersebut dalam setiap individunya. Sebelumnya observer telah
mendapatkan lembar observer peserta didik dan kriteria penilaian lembar observasi peserta didik.

Observasi aktivitas belajar siswa mencapai skor 1390 dengan rata -rata skor 60.43%
termasuk dalam kualifikasi baik dengan keterangan di atas menyatakan bahwa nilai observasi
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematikadengan menggunakan model grup
investigasi sudah mengalami peningkatan tetapi belum masih sesuai krikteria yang ingin dicapai.
Selanjutnya untuk mendapatkan skor yang lebih baik lagi akan dilanjutkan ke siklus II.

Observasi terhadap lembar observasi aktivita guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung pada siklus 1 dengan 13 aspek yang dinilai menunjukkan bahwa kegiatan guru pada
saat pembelajaran siklus 1 mencapai skor 45 dengan jumlah rata — rata skor 3, 46% dan termasuk
dalam kualifikasi cukup, belum termasuk kategori tercapai. Pada keterangan diata menyatakan
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bahwa lembar observasi kegiatan guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan

model grup investigasi sudah mengalami peningkatan tetapi belum maksimal untuk mencapai

kriteria yang di inginkan akan dilanjutkan penelitian pada tahap siklus II.

Siswa yang tuntas secara individu pada siklus I ada 6 siswa tuntas dan 17 tidak tuntas
peserta didik tidak tuntas dari 23 peserta didik, dengan pembelajaran menggunakan model grup
investigasi pada mata pelajaran matematika materi peluang . berdasarkan ketuntasan hasil belajar
peserta didik secara individu dimana peserta didik telah mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKTP) kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang di tetapkan oleh sekolah atau mendapat
nilai 80, jadi dari hasil di peroleh banyak siswa yang belum tuntas secara individu. belum maksimal
untuk mencapai kriteria yang di inginkan akan dilanjutkan penelitian pada tahap siklus II.

Pada siklus I motivasi belajar peserta didik sudah mengalami peningkatan dengan rata — rata
skor 60% dan termasuk kategori baik tetapi belum mencapai dari 23 peserta didik 15 orang peserta
didik yang sudah mencapai kualifikasi baik 8 orang peserta didik masih mencapai kualifikasi lebih
dari cukup.

Skor yang aktivitas siswa memiliki nilai 1390 rata — rata 60,43% dengan kategori baik
sedangkan skor aktivitas guru memiliki nilai 38 dengan rata — rata 2,92% kategori lebih dari cukup
kemudian untuk skor lembar kerja siswa memiliki nilai 1608 rata —rata 70% dengan kategori baik
dan terakhir motivasi belajar siswa pada siklus I dapat dilihat dari angket yang telah dibagikan
sebagian besar siswa mengisi angket hasilnya termasuk dalam kualifikasi lebih dari cukup dengan
skor 1383 dan rata — rata 60%.

Dengan keterangan di atas guru telah melakukan aktivitas dalam proses belajar mengajar
dengan menggunakan model grup investigasi dengan baik sedangkan siswa dalam proses belajar
mengajar sudah termasuk dalam kategori baik dan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari
pembagian angket sudah termasuk dalam kategori baik tetapi untuk lebih meningkatkan lagi agar
mencapai nilai yang diinginkan atau sesuai kriteria yang diinginkan oleh peneliti akan dilakukan
lagi tahap penelitian selanjutnya yaitu pada tahap siklus II.

4. Refleksi

Refleksi pada siklus I diperoleh berdasarkan analisis data untuk langkah — langkah
pelaksanaan tindakan yang akan dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutnya didiskusikan
dengan observer, yang berperan sebagai observer yaitu teman sejawat mempeerhatikan deskripsi
proses pembelajaran yang dikemukakan diatas dan melihat hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika materi peluang, maka berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer terhadap
perbaikan pembelajaran pada siklus I terdapa beberapa kelemahan pembelajaran diantaranya:

1) Sudah ada peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata — rata secra
klasikal, yaitu pada pra tindakan 56% naik menjadi 60% pada siklus I termasuk dalam kategori
baik

2) Aktivitas siswa pada siklus I berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
sudah mulai aktif dan kreatif berfikir selama proses pembelajaran. Presentase aktivitas siswa
secara klasikal adalah 60,43% termasuk dalam kategori baik.
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3) Pengelolaan pengajaran yang dilakukan oleh guru sudah berada pada tingkat baik dengan skor
2,92% pada siklus I termasuk dalam kategori lebih dari cukup, namun aktivitas guru masih
perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya.

4) Hasil belajar siswa sudah berada pada tingkat baik dengan skor 1383 dengan nilai rata — rata
62 dengan kategori baik, namun hasil belajar siswa perlu ditingkatkan lagi pada siklus
berikutnya.

C. Siklus II

Pada tahap siklus ini sama dengan siklus I yang membedakan adalah refleksi. Sebelum
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model grup investigasi, terlebih dahulu guru
menyiapkan beberapa langkah persiapan seperti yang tertuang pada bab yang sedang dipelajari.

1. Perencanaan

Pada siklus II ini peneliti merencanakan pembelajaran dengan model grup investigasi sama
denga siklus I hanya saja mengalami beberapa perbaikan berdasarkan refleski siklus I.perencanaan
tindakan pada siklus II tertuang dalam modul aja.

Guru menyiapakan referensi yang terkait dengan materi yang akan dibahas pada pertemuan
kali ini. Guru juga menyiapakan lembar soal yang digunakan sebagai evaluasi pada akhir
pembelajaran, lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.

2. Pelaksanaan

a) Pertemuan keempat siklus 11
Pada tahap ini, peneliti sebagai pengajar pembelajaran yang dibantu oleh satu orang
observer pendamping.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai guru membuka pelajaran dengan salam
dilanjutkn dengan mengajak siswa berdo’a selanjutnya, guru mengkondisikan siswa agar
siswa siap mengikuti pelajaran dan dilanjutkan dengan guru mengabsen siswa, guru
memberikan motvasi atau melakukan apresiasi. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
sebagai tes awal sebelum menyampaikan materi kepada siswa.
2) Kegiatan inti

Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta

didik serta rencana kegiatan kerja kelompok yang harus dilakukan. Selanjutnya, guru
membagi peserta didik menjadi empat kelompok, masing -masing kelompok beranggotakan
lima sampai enam peserta didik sesuai hasil pretest peserta didik. Setelah peserta didik
mengerjakan tugas kelompok yang diberikan, selanjutnya setiap kelompok akan berlomba
mengerjakan hasil diskusi meraka secara bergilir, jadi setiap angggota didalam kelompok
diberikan waktu selama 60 detik, dimulai dari 2 kelompok yang mengerjakan diatas bagi
kelompok yang selesai terlebih dahulu diberikan nilai lebih atau tambahan. Selanjutnya guru
memberikan lembar LKS berupa soal essay sebanyak 5 butir soal yang berkaitan dengan
materi yang telah disampaikan. Guru meminta siswa mengumpulkan lembar kerja
berdasarkan kelompok dimeja guru.
3) Kegiatan akhir
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i. Guru memberikan kesempatan pada siswa untu menanyakan bagian materi yang
belum jelas tentang materi yang di baru di pelajari.
ii. Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
iii. Guru mengevaluasi pembelajaran berupa penilaian individu dan kelompok serta
memberikan post tes (tes tertulis).
iv. Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang menang dan hasil kerjanya
mendapatkan nilai yang bagus dan aktif dalam diskusinya.
b) Pertemuan pertemuan kelima siklus II
Pada tahap ini, peneliti sebagai pengajar pembelajaran yang dibantu oleh satu orang
observer pendamping.
1) Kegiatan awal
Kegiatan awal sebelum pembelajaran dimulai guru membuka pelajaran dengan salam
dilanjutkn dengan mengajak siswa berdo’a selanjutnya, guru mengkondisikan siswa agar
siswa siap mengikuti pelajaran dan dilanjutkan dengan guru mengabsen siswa, guru
memberikan motvasi atau melakukan apresiasi. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
sebagai tes awal sebelum menyampaikan materi kepada siswa.
2) Kegiatan inti
Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta
didik serta rencana kegiatan kerja kelompok yang harus dilakukan. Selanjutnya, guru
membagi peserta didik menjadi empat kelompok, masing -masing kelompok
beranggotakan lima sampai enam peserta didik sesuai hasil pretest peserta didik. Setelah
peserta didik mengerjakan tugas kelompok yang diberikan, selanjutnya setiap kelompok
akan berlomba mengerjakan hasil diskusi meraka secara bergilir, jadi setiap angggota
didalam kelompok diberikan waktu selama 60 detik, dimulai dari 2 kelompok yang
mengerjakan diatas bagi kelompok yang selesai terlebih dahulu diberikan nilai lebih atau
tambahan. Selanjutnya guru memberikan lembar LKS berupa soal essay sebanyak 5 butir
soal yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. Guru meminta siswa
mengumpulkan lembar kerja berdasarkan kelompok dimeja guru.
3) Kegiatan akhir
1. Guru memberikan kesempatan pada siswa untu menanyakan bagian materi yang
belum jelas tentang materi yang di baru di pelajari.
ii. Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
iii. Guru mengevaluasi pembelajaran berupa penilaian individu dan kelompok serta
memberikan post tes (tes tertulis).
iv. Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang menang dan hasil kerjanya
mendapatkan nilai yang bagus dan aktif dalam diskusinya.
3. Tahap observasi
Pada siklus I jumlah peserta didik hadir sebanyak 23 atau 100% dari seluruh jumlah siswa
(23 peserta didik). Pengamatan dan penilaian dilakukan terhadap aktivitas guru mengajar didepan
peserta didik dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran didalam kelas dengan
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menggunkan strategi pembelajaran model grup invetigasi dilakukan dengan cara, yaitu observer
mengamati peserta didik tersebut dalam setiap individunya. Sebelumnya observer telah
mendapatkan lembar observer peserta didik dan kriteria penilaian lembar observasi peserta didik.

Pada lembar observasi siswa terdiri dari 10 aspek yang harus diamati oleh observer, yaitu
kemampuan siswa meliputi:

a) Siwa Masuk kelas tepat waktu

b) Siswa Menyiapkan perlengkapan belajar

c) Siswa Tidak melakukan pekerjaan lain yang akan menganggu proses belajar
d) Siswa Menyimak seluruh informasi disampaikan oleh guru

e) Tidak mengobrol dengan teman kelompok kecuali membahas bahan pelajaran
f) Memberi tanggapan terhadap apa yang telah disampaikan guru

g) Mengajukan pendapat pada saat diskusi kelompok

h) Melaksanakan diskusi kelompok sampai batas waktu yang ditentukan

1) Memperlihatkan hasil diskusi kelompok pada guru

j) Menanyakan hal-hal yang belum jelas

nilai observasi aktivitas belajar siswa mencapai skor 1846 dengan rata -rata skor 80.26%
termasuk dalam kategori sanngat baik dengan keterangan di atas menyatakan bahwa nilai
observasi motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model
grup investigasi sudah mengalami peningkatan dan sesuai krikteria yang ingin dicapai.

Observasi terhadap lembar observasi aktivita guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung pada siklus II dengan 13 aspek yang dinilai menunjukkan bahwa kegiatan guru pada
saat pembelajaran siklus II mencapai skor 64 dengan jumlah rata — rata skor 4, 92% dan termasuk
dalam kualifikasi sangat baik, sudah termasuk dalam kriteria tercapai.

Dengan keterangan diatas menyatakann bahwa lembar observasi kegiatan guru dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan model grup investigasi sudah mengalami
peningkatan dan mencapai kriteria yang diinginkan.

Siswa hampir semua tuntas secara individu pada siklus II dengan 21 siswa kategori sangat
baik dan 2 siswa dengan kategori baik, dengan pembelajaran menggunakan model grup
investigasi pada mata pelajaran matematika materi peluang.

Tes hasil belajar siswa siklus I memperoleh skor 1854 dengan rata — rata 81 tes hasil belajar
siswa sklus II 2178 dengan rata — rata 95 masing-masing dalam ketegori sangat baik, dengan
pembelajaran menggunakan model grup investigasi pada mata pelajaran matematika materi
peluang. Berdasarkan ketuntasan tes hasil belajar siswa secara individu dimana siswa telah
mencapai kriteria kentuntasan dengan (KKTP) kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang
ditetapkan oleh sekolah atau mendapat nilai 80, sudah meksimal dan telah mencapai kriteria yang
diinginkan.

Pada siklus II motivasi belajar siswa sudah meningkat dengan rata — rata skor 85% dan
termasuk kategori tinggi, dari 23 peserta didik 19 siswa yang sudah mencapai kualifikasi sangat
baik dan 4 siswa mencapai kualifikasi baik dan sudah mencapai kriteria yang diinginkan.

d. Refleksi
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Berdasarkan data — data yang telah terkumpul pada siklus II, maka produk refleksi pada
siklus II dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Hasil angket motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata — rata secara klasikal,
yaitu pada siklus I dengan rata — rata skor 60% naik menjadi 85% pada siklus II
2) Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 60,43 menjadi 80,26 pada siklus II
kategori sangat baik. Berarti batas minimal aktivitas siswa yang diharapkan sudah tercapai.
3) Pengelolaan pengajaran yang dilakukan oleh guru sudah berada pada tingkat baik dengan skor
2,92% pada siklus I termasuk dalam kategori lebih dari cukup dan pada siklus II naik menjadi
4,92 termasuk dalam kategori sangat baik
4) Hasil belajar siswa sudah berada pada tingkat baik dengan nilai rata — rata 62 kategori baik
pada siklus I dan pada siklus naik menjadi 80 termasuk dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka peneliti memutuskan untuk menghentikan
penelitian ini pada siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan mode!
grup investigasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMPN 1 Lappariaja dilihat dari (LKS)
pada siklus I skor 3217 dengan rata — rata 70% dengan kategori baik siklus II skor 1934 dengan
rata — rata 84% sangat baik dilihat dari hasil tersebut hasil lembar kerja siswa mengalami
peningkatan dengan kategori baik sampai sangat baik sedangkan (TBH) pada siklus I skor 1854
dengan rata — rata 81% dengan kategori sangat baik dan siklus II memperoleh skor 2178 dengan
rata —rata 95% kategori sangat baik dengan hal ini hasil (TBH) juga mengalami peningkatan kedua
siklus dalam kategori sangat baik. Hasil terakhir dalam tes hasil belajar (TBH) siklus I dan II
terdapat 3 siswa belum tuntas dan 20 siswa yang tuntas. Dengan hal ini pembelajaran dengan
menggunakan model grup investigasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model/
grup investigasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas
VIII E SMPN 1 Lappariaja. Hal ini dapat dilihat dari uraian berikut yaitu proses kegiatan aktivitas
belajar siswa telihat meningkat dari setiap siklusnya yaitu pada siklus I memperoleh nilai rata -
rata 60,43 termasuk dalam kategori baik dan pada siklus II siswa memperoleh nilai rata - rata 80,26
termasuk dalam kategori sangat baik. Observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh nilai rata
—rata 62 dengan kategori baik dan pada siklus Il memperoleh nilai rata — rata 80, termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini juga dapat dilihat dari motivasi belajar siswa meningkat dari siklus I
ke siklus II yaitu pada siklus I dengan nilai presentase 60% termasuk dalam ketegori baik dan silus
ke II 85% termasuk dalam ketogori sangat baik.
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